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SAMBUTAN

Dalam sebuah acara pembukaan A-LPTSI (Asosiasi Lembaga Perguruan Tinggi Swasta Indonesia) di 
Hotel Century, Jakarta, pada tanggal 10 Desember 2015, Prof. Dr. Mohamad Nasir, selaku Menristekdikti 
RI (Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia), menyatakan tentang rencana 
revitalisasi LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan), yang meliputi rencana jangka pendek, 
2015-2016, yaitu: revitalisasi rekrutmen, revitalisasi kurikulum, finalisasi SNPG (Standar Nasional 
Pendidikan Guru), sistem penjaminan mutu LPTK, penyempurnaan PPG (Pusat Pelatihan Guru) 
Berasrama, serta penyempurnaan program SMD3T (Sarjana Mendidik di Daerah Terluar, Terpencil, dan 
Tertinggal). Sedangkan revitalisasi jangka panjangnya adalah menciptakan LPTK sebagai WCU atau 
“World Class University”. Menurut Menristekdikti RI, hingga kini jumlah LPTK di Indonesia adalah 420 
buah, yang terdiri dari 40 buah LPTK Negeri dan 380 buah LPTK Swasta.

Permasalahan yang dihadapi oleh LPTK saat ini adalah belum semuanya terstandar, disparitas 
kualitas, “over supply” lulusan pendidikan akademik/sarjana pendidikan, sebagian besar LPTK belum memiliki sekolah laboratorium, 
serta belum terbangun sistem kemitraan dengan sekolah mitra dan dunia industri yang terstandar. Permasalahan guru, sebagai 
landasan penetapan kurikulum untuk penyiapan guru profesional di masa depan, juga meliputi: distribusi tidak merata, “miss-
matched” antara latar belakang pendidikan dengan tugas sebagai guru, kekurangan di daerah khusus, masih banyak yang belum 
berkualifikasi S1, profesionalisme masih rendah, lembaga pendidikan calon guru yang belum standar, serta pendidikan calon guru 
belum mampu membentuk guru profesional. Sedangkan kurikulum baru bagi pendidikan guru pada abad ke-21 meliputi: kompetensi 
kepribadian (patriotik, berkarakter kuat, cerdas, responsif, dan inovatif); kompetensi profesional (penguasaan substansi bidang 
studi); kompetensi pedagogik; dan kompetensi sosial (kemampuan komunikasi kependidikan yang unggul).

Sementara itu, mengenai LPTK menurut UU (Undang-Undang) Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 14, 
menyebutkan bahwa lembaga pendidikan tenaga kependidikan adalah perguruan tinggi yang diberi tugas oleh pemerintah 
untuk menyelenggarakan program pengadaan guru pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan/atau pendidikan menengah, serta untuk menyelenggarakan dan mengembangkan ilmu kependidikan dan non-kependidikan. 
Kemudian, lebih lanjut, UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, pasal 43, juga menyatakan bahwa: (1) sertifikat profesi 
merupakan pengakuan untuk melakukan praktek profesi, yang diperoleh lulusan pendidikan profesi, yang diselenggarakan oleh 
Perguruan Tinggi bekerjasama dengan Kementerian-kementerian lain, LPTK, dan/atau organisasi profesi, yang bertanggung jawab 
atas mutu layanan profesi, dan/atau badan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; (2) Perseorangan, 
organisasi, atau penyelenggara Pendidikan Tinggi yang tanpa hak dilarang memberikan sertifikat pendidik; serta (3) Ketentuan 
lebih lanjut mengenai sertifikat profesi, sebagaimana dimaksud pada ayat 1, akan diatur dalam Peraturan Pemerintah.

Lebih lanjut, UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, terutama pasal 44, menyebutkan bahwa: sertifikat 
kompetensi merupakan pengakuan kompetensi atas prestasi lulusan yang sesuai dengan keahlian dalam cabang ilmunya dan/
atau memiliki prestasi di luar program studinya; dan sertifikat kompetensi, sebagaimana dimaksud pada ayat 1, diterbitkan oleh 
Perguruan Tinggi bekerjasama dengan organisasi profesi, lembaga pelatihan, atau lembaga sertifikat yang terakreditasi kepada 
lulusan yang lulus uji kompetensi. Penjelasan ayat tersebut bahwa sertifikat kompetensi dapat digunakan sebagai syarat untuk 
memperoleh pekerjaan berkenaan. Sekaitan dengan itu, perseorangan, organisasi, atau penyelenggara Pendidikan Tinggi yang 
tanpa hak dilarang memberikan sertifikat kompetensi. Ketentuan lebih lanjut mengenai sertifikat kompetensi diatur dalam 
Peraturan Menteri.

Dalam konteks ini, elemen utama revitalisasi LPTK, menurut usulan Asosiasi LPTK, menuju standarisasi meliputi: (1) kurikulum 
sistem pembelajaran yang berwawasan masa depan; (2) sistem rekrutmen calon guru yang komprehensif, termasuk seleksi bakat 
dan minat; (3) tatakelola kelembagaan yang akuntabel dan sistem manajemen modern; (4) sumber daya manusia, terutama 
pendidik dan dosen, yang berkualitas; (5) sekolah laboratorium dan sekolah mitra; serta (6) sistem penjaminan mutu khas LPTK.

Tema jurnal ATIKAN edisi Desember 2015 ini, memang, tidak sepenuhnya berbicara tentang LPTK. Tapi yang ingin saya 
tekankan adalah betapa dalam proses pembangunan SDM (Sumber Daya Manusia), keberadaan dan peranan yang dimainkan oleh 
LPTK sangatlah penting dan strategis. Dalam konteks sejarah Indonesia modern, misalnya, kelahiran LPTK pada tahun 1950/1960-
an, pasca kemerdekaan, membawa visi, misi, dan program yang mulia, yakni ingin membentuk calon guru dan pendidik yang 
berakhlak mulia, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, terampil, cakap, cerdas, bertanggungjawab terhadap 
kemajuan nusa dan bangsa, serta bersikap demokratis dan terbuka sejalan dengan perkembangan zaman. Cita-cita ideal itu akan 
terus dipupuk, dipertahankan, dan dikembangkan berdasarkan karakteristik lembaga LPTK masing-masing di Indonesia.

Artikel-artikel yang disajikan dalam jurnal ATIKAN kali ini datang dari berbagai negara dengan tema yang beragam di sekitar 
pendidikan, baik langsung dan tidak langsung tetap ada hubung-kaitnya dengan LPTK sebagai lembaga penghasil guru dan 
pendidik. Artikel dari luar negeri berasal dari para penulis negara Ghana di Afrika. Ini satu trend yang menggembirakan dan 
membanggakan, karena jurnal ATIKAN mendapat respon dari masyarakat akademik internasional. Begitu juga artikel-artikel dari 
para penulis negara tetangga di Asia Tenggara, seperti Malaysia dan Filipina, menunjukan bahwa jurnal ATIKAN sudah berkenan 
di hati mereka. Para penulis dari Indonesia sendiri, betapapun masih terbatas, tetap menunjukan minat kepada jurnal ATIKAN, 
sambil menunggu jurnal ini mendapat hasil akreditasi yang baik dari Kemenristekdikti RI di Jakarta.

Selamat membaca artikel-artikel yang disajikan dalam jurnal ATIKAN, dengan satu kesadaran penuh bahwa pendidikan adalah 
sumber bagi kemajuan, kesejahteraan, dan kemerdekaan umat manusia di muka bumi ini. Semoga ada manfaatnya.
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